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Abstract: The management of Al-Qur'an educational institutions, particularly Al-Qur'an Education 
Parks (TPQ), still faces various obstacles in the administrative process, such as the lack of integra-
tion in recording student data, inefficient management of study schedules, and difficulties in 
monitoring teacher performance on a regular basis. These problems cause the administrative pro-
cess to be slow and inaccurate. This study aims to design and develop a mobile-based management 
application for Al-Qur'an educational institutions that implement the Tartila Method in Sukorejo 
District, using the Waterfall development model. Data collection was carried out through obser-
vation, interviews, and literature studies to obtain comprehensive user requirements. The system 
was developed using Flutter as the user interface, Dart as the programming language, Laravel for 
the backend, and MySQL as the database. The system design utilized UML, ERD, and interface 
prototypes through Figma. Testing was conducted using Blackbox Testing and the System Usabil-
ity Scale (SUS). The test results showed that all system features functioned properly according to 
user needs. The SUS score of 71.6 falls into the Good (acceptable) category, indicating that the ap-
plication is easy to use and accepted by users. Thus, the developed system is considered effective in 
improving administrative efficiency, facilitating the monitoring of santri development, and sup-
porting digital transformation in Tartila Method-based Al-Qur'an educational institutions.. 

Keywords: mobile application; Quranic education; Tartila method; Waterfall model; usability 
testing 

Abstrak: Pengelolaan lembaga pendidikan Al-Qur’an, khususnya Taman Pendidikan Al-Qur’an 
(TPQ), masih menghadapi berbagai kendala dalam proses administrasi, seperti pencatatan data 
santri yang tidak terintegrasi, pengelolaan jadwal belajar yang belum efisien, serta kesulitan dalam 
memantau kinerja pengajar secara berkala. Permasalahan ini menyebabkan proses administrasi 
menjadi lambat dan kurang akurat. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun 
aplikasi manajemen berbasis mobile bagi lembaga pendidikan Al-Qur’an yang menerapkan 
Metode Tartila di Kecamatan Sukorejo, dengan menggunakan model pengembangan Waterfall. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi literatur untuk mem-
peroleh kebutuhan pengguna secara komprehensif. Sistem dikembangkan menggunakan Flutter 
sebagai antarmuka pengguna, Dart sebagai bahasa pemrograman, Laravel untuk backend, dan 
MySQL sebagai basis data. Desain sistem memanfaatkan UML, ERD, dan prototipe antarmuka 
melalui Figma. Pengujian dilakukan menggunakan Blackbox Testing dan System Usability Scale 
(SUS). Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem berfungsi dengan baik sesuai 
kebutuhan pengguna. Nilai SUS sebesar 71,6 termasuk dalam kategori Good (acceptable), yang 
menunjukkan bahwa aplikasi mudah digunakan dan diterima oleh pengguna. Dengan demikian, 
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sistem yang dikembangkan dinilai efektif dalam meningkatkan efisiensi administrasi, memper-
mudah pemantauan perkembangan santri, serta mendukung transformasi digital pada lembaga 
pendidikan Al-Qur’an berbasis Metode Tartila. 

Kata kunci: aplikasi mobile; pendidikan Al-Qur’an; metode Tartila; model Waterfall; uji kelayakan 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan pada 
berbagai sektor kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Penggunaan aplikasi mobile 
dapat membantu institusi pendidikan dalam memperbaiki efisiensi administrasi 
sekaligus meningkatkan mutu layanan [1]. Salah satu sektor yang mulai memanfaatkan 
teknologi ini adalah lembaga pendidikan Al-Qur’an, seperti Taman Pendidikan 
Al-Qur’an (TPQ), yang berperan penting dalam pembinaan keagamaan masyarakat. 
Namun, dalam praktiknya, lembaga-lembaga tersebut masih menghadapi kendala da-
lam hal pencatatan data santri, pengelolaan jadwal, hingga pemantauan proses pem-
belajaran [2]. 

Metode Tartila merupakan salah satu metode pembelajaran Al-Qur’an yang banyak 
digunakan di Indonesia karena menekankan ketepatan bacaan dan tahapan pembelaja-
ran yang sistematis [3]. Akan tetapi, penerapannya di lapangan sering terkendala oleh 
proses administrasi yang masih dilakukan secara manual, di mana pencatatan data 
santri, jadwal pembelajaran, dan laporan perkembangan masih menggunakan buku tulis 
serta lembar kerja kertas. Kondisi tersebut kerap menimbulkan kesalahan pencatatan, 
keterlambatan penyusunan laporan, serta kesulitan dalam memantau perkembangan 
santri secara berkala. Oleh karena itu, diperlukan sistem manajemen berbasis digital 
yang dapat membantu pengelolaan data sekaligus mempermudah interaksi antara 
pengelola, guru, dan santri [4]. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan sistem manajemen pen-
didikan berbasis mobile, misalnya aplikasi manajemen sekolah [5], istem informasi pe-
santren [6], maupun aplikasi pembelajaran berbasis Android [7]. Akan tetapi, 
penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik mengakomodasi kebutuhan lembaga 
pendidikan Al-Qur’an dengan Metode Tartila. 

Penelitian oleh Rasiban [8] mengembangkan sistem informasi pembelajaran TPQ 
berbasis web untuk membantu administrasi lembaga, sedangkan Susanti [9] berfokus 
pada penerapan Metode Tartila dalam proses pembelajaran Al-Qur’an. Kedua penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan efisiensi pembelajaran 
dan administrasi, namun belum ada sistem yang mengintegrasikan keduanya dalam satu 
platform. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan solusi berupa 
pengembangan aplikasi manajemen lembaga pendidikan Al-Qur’an berbasis mobile 
yang secara khusus mendukung penerapan Metode Tartila. Aplikasi ini menggabungkan 
pengelolaan administrasi, pencatatan nilai, pemantauan progres santri, serta pelaporan 
perkembangan secara digital dan terintegrasi. 

Perbedaan utama penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya ter-
letak pada pengintegrasian metode pembelajaran Tartila ke dalam sistem manajemen 
TPQ berbasis mobile, sehingga sistem tidak hanya berfungsi sebagai alat administrasi, 
tetapi juga sebagai sarana pendukung proses pembelajaran Al-Qur’an secara sistematis. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata 
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terhadap transformasi digital di lembaga pendidikan Al-Qur’an serta menjadi acuan bagi 
pengembangan sistem serupa di masa mendatang. 

2. Bahan dan Metode 

2.1. Bahan Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan aplikasi manajemen lembaga pen-
didikan Al-Qur’an berbasis mobile dengan studi kasus pada lembaga yang menerapkan 
Metode Tartila di Kecamatan Sukorejo. Subjek penelitian mencakup pengelola, pengajar, 
dan santri TPQ. Data yang digunakan dalam penelitian terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung terhadap aktivitas admin-
istrasi di beberapa TPQ, serta wawancara dengan pengelola dan pengajar untuk men-
gidentifikasi kebutuhan sistem. Data sekunder diperoleh melalui telaah literatur 
mengenai metode Tartila, konsep manajemen pendidikan Islam, serta 
penelitian-penelitian sebelumnya mengenai sistem informasi pendidikan dan aplikasi 
mobile. 

Metode Tartila dipilih karena merupakan salah satu metode pembelajaran 
Al-Qur’an yang menekankan pada ketepatan bacaan dan tahapan yang sistematis. Na-
mun, implementasinya di lapangan seringkali masih dilakukan secara manual, sehingga 
rentan terhadap kesalahan pencatatan dan keterlambatan dalam pelaporan perkem-
bangan santri. Hal ini menjadi dasar kebutuhan penelitian untuk mengembangkan ap-
likasi manajemen digital yang relevan dengan kebutuhan lembaga. 

2.2. Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan aplikasi menggunakan model Waterfall sebagaimana dikemukakan 
Amiruddin [10], yang terdiri atas lima tahap utama:  

 
Gambar 1. Alur Pengembangan Sistem Menggunakan Model Waterfall 

1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini, kebutuhan sistem ditentukan melalui hasil observasi, wa-
wancara, dan studi literatur. Analisis mencakup identifikasi kebutuhan fungsional, 
seperti pengelolaan data santri, data pengajar, jadwal pembelajaran, serta laporan 
perkembangan. Selain kebutuhan fungsional, faktor non-fungsional seperti perlin-
dungan data, user friendly, dan kompatibilitas juga diperhatikan. 

2. Perancangan Sistem 

Desain sistem dilakukan melalui beberapa pendekatan yang mendukung 
proses pengembangan aplikasi. Tahap perancangan dimulai dengan pembuatan 
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Entity Relationship Diagram (ERD) untuk menggambarkan struktur basis data yang 
berisi entitas utama seperti santri, pengajar, jadwal, dan laporan perkembangan. 
Selanjutnya, digunakan Unified Modeling Language (UML) untuk memodelkan 
proses bisnis sistem melalui use case diagram, activity diagram, dan sequence diagram 
yang menjelaskan interaksi antar pengguna dan sistem. 

Selain itu, rancangan antarmuka pengguna dibuat menggunakan Figma se-
bagai alat bantu desain visual untuk menampilkan wireframe dan prototipe aplikasi 
agar tampilan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses perancangan ini memas-
tikan bahwa sistem dapat mendukung alur administrasi TPQ sesuai prosedur yang 
berlaku serta memudahkan implementasi tahap berikutnya menggunakan Flutter 
(frontend), Laravel (backend), dan MySQL (basis data). 

3. Implementasi Sistem 

Implementasi dilakukan menggunakan Flutter framework dengan bahasa pem-
rograman Dart untuk pengembangan antarmuka, sementara Laravel digunakan 
sebagai backend, dan MySQL sebagai basis data. Lingkungan pengembangan 
menggunakan Visual Studio Code (VSCode). Pemilihan Flutter didasarkan pada 
kemampuannya menghasilkan aplikasi multiplatform dengan performa tinggi. 

4. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan dengan dua metode utama, yaitu Blackbox Testing dan 
System Usability Scale (SUS). Blackbox Testing digunakan untuk memverifikasi 
fungsionalitas setiap modul aplikasi tanpa melihat kode program secara internal. 
Metode ini berfokus pada input dan output sistem, sehingga pengujian dilakukan 
dengan cara memberikan sejumlah masukan (input) pada setiap fitur untuk me-
mastikan bahwa hasil keluaran (output) yang dihasilkan sudah sesuai dengan 
kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditentukan. Pengujian dilakukan pada modul 
utama aplikasi, seperti manajemen santri, jadwal pembelajaran, laporan perkem-
bangan, dan manajemen akun. Hasil pengujian dikategorikan sebagai lulus apabila 
sistem memberikan keluaran yang sesuai dengan hasil yang diharapkan. Selanjut-
nya, dilakukan pengujian kelayakan menggunakan System Usability Scale (SUS) 
untuk menilai tingkat kepuasan, kemudahan penggunaan, dan kenyamanan 
pengguna dalam mengoperasikan aplikasi. 

5. Pemeliharaan Sistem 

Tahap terakhir meliputi perbaikan kesalahan kecil, penyesuaian fitur ber-
dasarkan masukan pengguna, serta pembaruan sistem untuk menyesuaikan kebu-
tuhan baru. 

2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengembangan aplikasi menggunakan model Waterfall sebagaimana dikemukakan 
Ariyanto [11], yang terdiri atas lima tahap utama:  

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati langsung aktivitas administrasi di 
beberapa TPQ di Kecamatan Sukorejo, meliputi pencatatan data santri, pembuatan 
jadwal, dan pengelolaan pengajar. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara mendalam dengan pengelola dan pengajar TPQ 
untuk menggali kebutuhan spesifik sistem dan kendala yang dihadapi dalam 
pengelolaan manual. 
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3. Studi Literatur 

Studi Literatur digunakan untuk memperkuat landasan teori dan mem-
bandingkan dengan penelitian terdahulu terkait sistem informasi pendidikan dan 
pengembangan aplikasi mobile. 

2.4. Instrumen Penelitian 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner System Usability 
Scale (SUS), yang merupakan instrumen standar untuk menilai tingkat kegunaan (usa-
bility) suatu sistem. SUS terdiri atas 10 pernyataan dengan skala Likert 1–5. Setiap 
pernyataan positif dihitung dengan rumus (skor – 1), sedangkan pernyataan negatif 
dengan (5 – skor). Jumlah skor responden kemudian dikalikan 2,5 untuk memperoleh 
nilai akhir SUS. Persamaan perhitungan dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑆𝑈𝑆 =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟!"
!#$

𝑛 × 2.5 

dengan: 
𝑛   = jumlah responden, 
𝑆𝑘𝑜𝑟!  = total skor yang diperoleh responden ke-	𝑖. 

Hasil dari kuesioner SUS nantinya digunakan pada tahap pengujian untuk menen-
tukan tingkat kelayakan aplikasi berdasarkan kategori: “acceptable” (≥70), “marginal” 
(50–69), dan “unacceptable” (<50) [12]. 

2.5. Etika Penelitian 

Penelitian ini tidak melibatkan hewan percobaan maupun intervensi medis pada 
manusia. Seluruh responden wawancara memberikan persetujuan secara sukarela. Data 
hasil penelitian ini dipergunakan semata-mata untuk tujuan akademik serta dira-
hasiakan sesuai prinsip etika penelitian di bidang pendidikan. 

3. Hasil 

Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi manajemen lembaga pendidikan 
Al-Qur’an Metode Tartila berbasis mobile yang dirancang dan dibangun menggunakan 
model pengembangan perangkat lunak Waterfall. Hasil penelitian meliputi analisis 
kebutuhan sistem, desain sistem, implementasi aplikasi, serta hasil pengujian baik secara 
fungsional maupun dari sisi kegunaan (usability). 

3.1. Analisis Kebutuhan Sistem 
Analisis kebutuhan dilakukan berdasarkan observasi dan wawancara dengan 

pengelola serta pengajar TPQ di Kecamatan Sukorejo. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
terdapat berbagai kendala pada sistem manual yang selama ini digunakan, seperti pen-
catatan santri yang tidak rapi, kesulitan dalam membuat laporan perkembangan, serta 
keterbatasan dalam membagikan informasi jadwal pembelajaran. 

Berdasarkan analisis tersebut, kebutuhan sistem dapat dikelompokkan sebagai 
berikut: 

1. Kebutuhan fungsional: 
• Manajemen data santri (tambah, ubah, hapus, cari); 
• Manajemen data pengajar; 
• Pembuatan dan pengelolaan jadwal pembelajaran; 
• Monitoring perkembangan santri per individu; 
• Manajemen akun pengguna dengan hak akses berbeda. 

2. Kebutuhan non-fungsional: 
• Aplikasi harus memiliki antarmuka yang sederhana dan mudah dipahami; 
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• Sistem harus menjamin keamanan data; 
• Aplikasi dirancang untuk perangkat berbasis Android; 
• Performa sistem harus stabil saat menangani banyak data. 
Hasil analisis ini menunjukkan bahwa aplikasi diperlukan untuk mengintegrasikan 

proses administrasi TPQ agar lebih efektif, efisien, dan terdokumentasi dengan baik, se-
jalan dengan penelitian terdahulu tentang digitalisasi pendidikan Islam. 

3.2. Desain Sistem 
Hasil perancangan sistem terdiri atas tiga komponen utama, yaitu rancangan basis 

data, pemodelan proses bisnis, dan rancangan antarmuka pengguna. 

a. Basis Data: rancangan basis data dibuat menggunakan Entity Relationship Diagram 
(ERD) untuk menggambarkan hubungan antar entitas utama dalam sistem, seperti 
Santri, Pengajar, Jadwal Pembelajaran, Nilai Santri, dan Laporan Perkembangan. 
Relasi antar-entitas menggunakan model one-to-many untuk memastikan integritas 
data dan kemudahan pengelolaan informasi. 

 
Gambar 2. Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Aplikasi Manajemen TPQ 
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b. Pemodelan Proses: Pemodelan proses sistem dilakukan menggunakan Unified Mod-
eling Language (UML) melalui Use Case Diagram. Diagram ini digunakan untuk 
memvisualisasikan interaksi antara pengguna dan sistem serta menggambarkan alur 
proses bisnis yang terjadi di dalam aplikasi. 
Terdapat tiga aktor utama dalam sistem, yaitu pengelola, pengajar, dan administra-
tor, yang masing-masing memiliki hak akses berbeda sesuai perannya. Setiap aktor 
berinteraksi dengan berbagai fungsi sistem seperti manajemen santri, pengelolaan 
data pengajar, pengaturan jadwal pembelajaran, dan pembuatan laporan perkem-
bangan santri.  

 
Gambar 3. Use Case Diagram Aplikasi Manajemen TPQ 

 

c. Selanjutnya, Activity Diagram menjelaskan alur aktivitas pengguna dari proses log-
in, pengelolaan data, hingga pembuatan laporan. Diagram ini memperlihatkan 
bagaimana setiap aktivitas mengalir antar sistem dan pengguna. 
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Gambar 4. Activity Diagram Aplikasi Manajemen TPQ 

d. Antarmuka Pengguna: desain antarmuka dibuat menggunakan Figma dengan pen-
dekatan user friendly dan responsive design. Wireframe dan prototipe antarmuka men-
ampilkan menu utama seperti manajemen santri, data pengajar, jadwal pembelaja-
ran, dan laporan perkembangan santri. Desain warna dan tata letak dibuat seder-
hana agar mudah dioperasikan oleh pengguna non-teknis seperti pengelola TPQ. 

 
Gambar 5. Rancangan antarmuka dashboard aplikasi manajemen TPQ. 

 

Desain ini memastikan bahwa aplikasi mampu mendukung kebutuhan administrasi 
dan pembelajaran sesuai prosedur yang berlaku pada lembaga pendidikan Al-Qur’an. 
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3.3. Implementasi Sistem 
Implementasi sistem dilakukan dengan menggunakan beberapa perangkat dan 

bahasa pemrograman sesuai rancangan yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. 
Pengembangan antarmuka dilakukan menggunakan Flutter dengan bahasa pem-
rograman Dart, yang menghasilkan aplikasi mobile berbasis Android. Bagian backend 
dikembangkan dengan Laravel Framework untuk menangani logika bisnis, otentikasi 
pengguna, dan pertukaran data antar modul. Sementara itu, MySQL digunakan sebagai 
basis data utama untuk menyimpan seluruh informasi pengguna, data santri, jadwal, 
dan laporan perkembangan. Proses pengembangan dilakukan melalui Visual Studio 
Code (VSCode) sebagai lingkungan pemrograman terintegrasi (IDE). 

Komunikasi antara frontend dan backend dilakukan melalui RESTful API berbasis 
protokol HTTP, di mana Flutter mengirimkan request ke Laravel menggunakan format 
JSON untuk membaca atau mengirim data. Hasil response dari Laravel kemudian dit-
ampilkan kembali pada antarmuka aplikasi dalam bentuk daftar santri, jadwal belajar, 
maupun laporan perkembangan. 

Arsitektur sistem yang dibangun menggunakan pola client–server, di mana aplikasi 
mobile berfungsi sebagai client dan server Laravel berperan sebagai pengelola data serta 
logika aplikasi. Semua data disimpan pada database MySQL yang terhubung dengan 
server. Desain ini memastikan sistem dapat berjalan efisien, mudah diperbarui, serta 
memungkinkan pengembangan fitur baru di masa mendatang. 

Secara umum, implementasi sistem menghasilkan lima modul utama, yaitu: 

1. Manajemen Santri – pengelolaan data santri meliputi tambah, ubah, dan ha-
pus 

2. Manajemen Pengajar – pencatatan data guru dan penjadwalan kelas 
3. Jadwal Pembelajaran – pengaturan jadwal kegiatan belajar Tartila 
4. Laporan Perkembangan – rekap nilai dan catatan kemajuan santri 
5. Manajemen Akun – pengaturan hak akses pengguna. 
Pemilihan Flutter didasarkan pada keunggulannya dalam mendukung pengem-

bangan aplikasi lintas platform dengan performa tinggi [13]. Hasil implementasi 
menghasilkan aplikasi dengan modul utama sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Fungsional Sistem. 

No Modul Deskripsi Singkat Status Implementasi 
1 Manajemen Santri Input, ubah, hapus, dan pencarian data santri Berfungsi penuh 
2 Manajemen Pengajar Input, ubah, hapus, dan pencarian data pengajar Berfungsi penuh 
3 Jadwal Belajar Pembuatan jadwal belajar santri Berfungsi penuh 
4 Laporan Rekap data perkembangan santri Berfungsi penuh 
5 Manajemen Akun Login, logout, dan pengaturan hak akses Berfungsi penuh 

3.4. Hasil Pengujian Fungsional 
Pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode Blackbox Testing, dengan 

tujuan untuk memastikan bahwa setiap fungsi aplikasi berjalan sesuai dengan kebu-
tuhan. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil pengujian Blackbox Testing. 

Fitur Kasus Uji Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual Status 
Tambah Data Santri Input lengkap Data tersimpan Sesuai Lulus 
Manajemen Progres 

Santri Input data lengkap Data Tersimpan 
Sesuai Lulus 

Jadwal Belajar Input jadwal baru Jadwal tersimpan Sesuai Lulus 
Laporan Cetak laporan per santri Laporan tampil Sesuai Lulus 
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Dari hasil uji coba, dapat disimpulkan bahwa seluruh fungsi dalam aplikasi berjalan 
sebagaimana mestinya sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hal ini memperkuat kes-
impulan bahwa aplikasi valid secara fungsional untuk digunakan pada kegiatan admin-
istrasi TPQ. 

3.5. Hasil Pengujian Kelayakan (Usability) 
Pengujian kelayakan dilakukan menggunakan metode System Usability Scale (SUS) 

dengan melibatkan 20 responden yang terdiri atas pengelola dan pengajar TPQ. Setiap 
responden menilai 10 pernyataan menggunakan skala Likert 1–5. 

Penilaian pada pernyataan positif dikonversi menggunakan rumus (skor – 1), se-
dangkan pernyataan negatif menggunakan rumus (5 – skor). Jumlah keseluruhan nilai 
dari seluruh pernyataan dan responden kemudian dijumlahkan menghasilkan total skor 
1432. Nilai tersebut dibagi dengan jumlah responden (20) dan dikalikan 2.5 untuk 
memperoleh skor akhir System Usability Scale (SUS), seperti pada Persamaan (1). 

𝑆𝑈𝑆 =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟!"
!#$

𝑛 × 2.5 (1) 

 
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh nilai SUS sebesar 71.6, yang termasuk 

dalam kategori “Good” (acceptable). Nilai ini menunjukkan bahwa aplikasi memiliki 
tingkat kemudahan penggunaan yang baik dan dapat diterima oleh pengguna TPQ. 

Interpretasi hasil pengujian menunjukkan: 

• Aplikasi mudah dipelajari oleh pengguna baru 
• Antarmuka sistem intuitif dan tidak membingungkan 
• Fitur sesuai dengan kebutuhan administrasi TPQ 
• Aplikasi memberikan konsistensi pada setiap modul 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa skor SUS 
di atas 70 menandakan sistem layak digunakan dalam konteks nyata. 

4. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi manajemen lembaga pendidikan 
Al-Qur’an Metode Tartila berbasis mobile dapat memenuhi kebutuhan administrasi TPQ 
dengan baik. Aplikasi ini mampu mengatasi kendala yang selama ini dihadapi lembaga, 
seperti pencatatan manual yang tidak terorganisir, kesulitan dalam menyusun laporan 
perkembangan santri, serta keterbatasan akses data. Penerapan digitalisasi menjadikan 
pengelolaan administrasi lebih cepat, tepat, serta terdokumentasi secara teratur. 

4.1. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Penelitian ini menunjukkan hasil yang sejalan dengan karya Mawaddah [14] yang 
merancang sistem informasi pondok pesantren berbasis web sebagai sarana untuk 
meningkatkan efektivitas manajemen pendidikan. Perbedaannya, penelitian ini berfokus 
pada platform mobile menggunakan Flutter, yang memungkinkan akses lebih fleksibel 
bagi pengguna. Selain itu, sistem yang dikembangkan juga dilengkapi dengan fitur 
khusus untuk mendukung Metode Tartila, sehingga lebih kontekstual dengan kebu-
tuhan lembaga pendidikan Al-Qur’an. 

Jika dibandingkan dengan penelitian Rasiban [8], yang mengembangkan sistem in-
formasi pembelajaran TPQ Al-Muttaqien Jadid berbasis web untuk mempermudah 
proses administrasi seperti pendaftaran santri, pembagian kelas, dan penjadwalan, 
penelitian tersebut belum secara spesifik mengintegrasikan metode pembelajaran 
Al-Qur’an tertentu. 
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Penelitian ini juga konsisten dengan kajian Susanti [9] mengenai Metode Tartila, 
yang menekankan pentingnya ketepatan bacaan dan tahapan pembelajaran secara 
sistematis. Aplikasi yang dikembangkan dalam penelitian ini memudahkan pengelola 
TPQ dalam memantau progres santri berdasarkan prinsip Tartila serta membantu 
penyusunan laporan perkembangan secara lebih terstruktur dan efisien. 

4.2. Interpretasi Temuan 

Implementasi aplikasi menunjukkan bahwa seluruh modul berfungsi sesuai kebu-
tuhan berdasarkan hasil pengujian Blackbox Testing. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa penerapan metode Waterfall mampu menghasilkan sistem yang stabil dan sesuai 
dengan spesifikasi yang telah dirancang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model 
Waterfall masih relevan digunakan pada proyek pengembangan perangkat lunak 
dengan kebutuhan sistem yang telah terdefinisi dengan baik sejak tahap awal. 

Dari sisi pengguna, hasil uji System Usability Scale (SUS) menunjukkan bahwa ap-
likasi mudah dipelajari dan digunakan. Hal ini mengindikasikan bahwa desain 
antarmuka yang sederhana dan intuitif berkontribusi terhadap tingkat penerimaan 
pengguna pada lembaga pendidikan berbasis komunitas, di mana sebagian besar 
pengguna bukan berasal dari latar belakang teknologi. 

Selain itu, penerapan aplikasi ini memberikan potensi dampak sosial yang positif. 
Melalui proses digitalisasi, lembaga pendidikan Al-Qur’an skala kecil dapat mening-
katkan kualitas tata kelola, mempercepat proses pelaporan kepada wali santri, serta 
memperkuat transparansi dalam manajemen pendidikan. Namun, diperlukan penelitian 
lanjutan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan aplikasi ini dalam jangka panjang 
dan pada lembaga dengan karakteristik yang berbeda. 

4.3. Implikasi Penelitian 

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi berbagai pihak. 
Bagi lembaga pendidikan Al-Qur’an, aplikasi ini dapat menjadi solusi praktis untuk 
meningkatkan kualitas administrasi tanpa memerlukan biaya operasional yang tinggi. 
Dari sisi pengajar, sistem ini membantu dalam memantau perkembangan santri secara 
lebih terstruktur dan terdokumentasi dengan baik. Sementara itu, bagi wali santri, ap-
likasi memberikan kemudahan untuk mengakses informasi perkembangan anak secara 
cepat, transparan, dan akurat. 

Selain itu, bagi peneliti dan pengembang sistem informasi, penelitian ini memper-
lihatkan bahwa integrasi antara metode pembelajaran agama dengan teknologi mobile 
merupakan peluang potensial untuk diteliti lebih lanjut, terutama dalam konteks pen-
ingkatan efektivitas pembelajaran berbasis digital di lembaga pendidikan keagamaan. 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi manajemen lembaga pendidikan 
Al-Qur’an berbasis Metode Tartila yang dikembangkan melalui penerapan model Wa-
terfall. Aplikasi ini mampu mengatasi keterbatasan sistem administrasi manual seperti 
pencatatan data yang tidak terstruktur, kesulitan penyusunan laporan, dan keterbatasan 
akses informasi. Sistem yang dihasilkan memiliki lima modul utama, yaitu manajemen 
santri, manajemen pengajar, jadwal belajar, laporan perkembangan, dan manajemen 
akun, yang berfungsi sesuai kebutuhan pengguna. 

Hasil pengujian fungsional menggunakan Blackbox Testing menunjukkan bahwa 
seluruh fitur berjalan sesuai harapan, sedangkan uji System Usability Scale (SUS) mem-
peroleh skor rata-rata 71,6, yang termasuk dalam kategori acceptable. Hasil ini menun-
jukkan bahwa aplikasi layak digunakan serta memberikan kemudahan bagi pengelola 
dalam menjalankan administrasi TPQ berbasis Tartila. 
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Kontribusi utama penelitian ini adalah memberikan solusi digital yang kontekstual 
bagi lembaga pendidikan Al-Qur’an kecil dengan memadukan aspek manajemen ad-
ministrasi dan dukungan terhadap proses pembelajaran Tartila. 

Ke depan, pengembangan sistem dapat diarahkan pada integrasi fitur daring seperti 
penilaian bacaan santri secara real-time berbasis audio recognition dan kecerdasan bu-
atan (AI), sinkronisasi multi-perangkat agar data dapat diakses oleh wali santri melalui 
aplikasi khusus orang tua, serta pengembangan lintas platform (termasuk iOS dan web) 
agar aplikasi dapat digunakan secara lebih luas. Selain itu, disarankan dilakukan pen-
gujian berskala besar melibatkan lebih banyak TPQ di berbagai wilayah untuk menilai 
konsistensi hasil, serta analisis keberlanjutan sistem yang mencakup aspek keamanan 
data, performa server, dan potensi implementasi jangka panjang 
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Sukorejo, atas izin dan kerjasama selama proses penelitian; 2) Dosen pembimbing yang telah 
memberikan arahan dan bimbingan akademik; 3) Keluarga dan sahabat, atas dukungan moral dan 
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